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1.1  Latar Belakang
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vang ada di Kabupaten Sragen sendin bermacam-macam, ada yang fokus terhadap
kopi dan makanan ringan ataupun makanan berat. Diantara kafe tersebut ada juga
yang memulai bisnis usaha sendiri ada juga yang berbentuk franchive.



Tabel 1.1 Jumlah Restoran/Rumah Makan Menurut Kecamatan 2016-2019
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Kabupaten Sragen
dari itu banyak pemilik
o berbeda dengan yang
lain dan tentunya bertujusm nyak-banyaknya. Banyak
pemilik kafe vang melakukan survei di pasaran m'ttuk mengetahui tren apa yang
membuat pelanggan tertarik, karena kebanyakan dan masyarakat vang datang ke
kafe bukan hanya untuk mengenyangkan perut, tetapi ada jugn vang sekedar
nongkrong. ngobrol santai, mengerjakan tugas bagi mahasiswa atau pelajar dan
tempat untuk menghabiskan waktu luang.



Nongkrong adalah sebuah kegiatan atau hal yang dilakukan oleh sekumpulan
anak muda di suatu tempal misalkan kafe, nongkrong ini juga biasanya dilakukan
oleh 2 orang atau lebih. Kegiatan nongkrong ini sudsh menjadi sebuah gaya hidup
bagi pelajar atau mahasiswa untuk mencan hiburan, mengisi kekosongan wakiu
serta untuk menenangkan pikiran. Budaya nongkrong ini sudah ada sejak jamon
dahulu dan berkembang sampai sekar:
di desa atan wanng

makanan ringan.

Selain tempat yang nyaman dan menu yang menarik tentu kafe mempunyai
langkah-langkah strategi promosi tersendiri vang dilakukan untuk menarik lebih
banyak konsumen. Promosi ini dilakukan dengan wjuan untuk mencapai keinginan
dari pemilik kafe mencapai targetnya, untuk meningkatkan volume penjualan
diperfukan promosi agar dapat mempengaruhi minat konsumen dalam mengambil
suatu keputusan, Pemilik kafe tidak hanya sekedar berkomunikasi atau memberikan



sebuah informasi, tetapi juga menginginkan para konsumen mempunyai minat
untuk membeli produk vang ditawarkan. Tindokan yang dilakukan oleh pemilik
kafe tentunya hams memperhatikan bagaimana konsumen bisa tertarik dengan
produk yang ditawarkan. Dalam hal melakukan sebuah promosi, maka pemilik kafe
tentu akan berorentasi terhadap konsumen karena akan menjadi sebuah tolak ukur
dari pemasaran yang dilakukan. Kemauan erat kaitannya dengan Tindakan, bahkan
ada mendefinisikan un uan sebagaitind:
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1 nati kopi, waktu
yang datang ke Sapa Kopi
g dikerjakan bisa sampai
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cukup untuk kalangan pelsjar dan mahasiswa yaitn sekitar Rp. 10.000 sampa
dengan Rp. 20.000. Harga terséhut bisa dikatakan murah dan tidak sebanding
dengan kafe lain vang ada di Sragen. Sapa Kopi menawarkan berbagai macam
pilihan rasa kopi susu.



Sapa Kopi mempunyai sebuah tagline tersendini “Menyapa Itu Baik™ yang
diartikan bahwa pelayanan dori baristanya sendiri itu dengan cara menyapa setiap
pelanggan vang datang, dengan hal tersebut tercapailah komunikasi yang baik
antara barista dengan pelanggan. Karena menurut Govinda selaku pemilik Sapa
Kopt ini menjelaskan bahwasanya hal yang paling utama dalam melakukon bisnis
ini adalash bagaimana cara untuk menciptakan komunikasi yang baik antara

pelanggan dan pengelola

Sebagai kafe, Sapn Kopi sendin mempunyni Em:pul_itnr atau pesaing bisnis
yaitu seperti Prans Djaya, Kenbirti, Kopt Gati. Dodolanan schinggs membuat
persamn'ﬁsms hﬁmmhlé vang |mnmya sengot ingg tetapi semua
Bampir sama jenisnya, dan Supa Kopi scbagdh& -ﬁ'!'_mguﬁyai keunggulan
tersendirt yaitu Sapa i\qﬁt lebih mengedepankin kenyamanan fempat. pelayanan
yang baik dan berbagai macam menu pilihan. Pada dasarnya kafee di Sragen sendiri

kebanyakan hanya menyediakan tempat duduk dan meja hanya WM|
pelanggan fanpa. memperhatikan Gtanan nterior yang menarik. namuy berbeda
dengan Sapa Kopi yang menyediakan tempat dengan tatanan interior yang unik dan

berbeda-beda,
Tabel 1.2 Data Pengikut Instagram
No Nama Caie " Jumlaks Pengikut
e Kenbirti Coffes L2406
2 Kopi Teman Tamun 1.643
3 Do.dolanan 1.154
1 Sapa Kopi 378
5 Kopi Gati 2322
& Prana Djaya Coffes 2RT0
T Cengkir Klopo Café 1435
A Kopi Janji Jiwa Sragen 2070
9 Rumah Kopi Sragen L.676
] Omah Prahu Coffee and Resto 1.8588




11 Gedhein Kopi 1.031

12 Nyaman Coffee and Eatery 2756

Sumber: Instagram

Pengikut di sosial media Instagram yang sudah mencapai lebih dari 4.500
orang lebih ini berbeda dengan kompetitor yang lainnya. Hal tersebut menunjukkan
bahwa Sapa Kopi memiliki pengikut tesbanyak di kancah kafe yang mengusung
tema coffee di Kabupaten Sragen.Dalam hal membuat tempat yang nyaman bagi
pelanggan atau konsumen, pemilik kofe ini juga rotin merenovasi tempatnya untuk
mendapaticin fempat yang membuat pelanggan bemin nyaman. Dihitung sejak
berdirinya Sapa Kopi tahun 2018 sudsh ada lima kali resovasi tempat vaitu untuk
mengganti properti don memperiuas tempat dan mungkin akon ada renovasi
mendatang. Berikut ini adalah data kunjungan konsumen di Sapa Kopi dari bulan
Jannar 2019 $ampai Oktober 2020, '

Tabel 1.3 Jumlah Pengunjung Sapa Kopi Tahun 2019-2020

No Bulan Tarpet Capaian
Pengunjung Pengunjung.

I | Januan 2019 500 423

2 | Februan 2019 500 485

3 | Maret 2019 500 547

5 | Apnl 2019 T 674

6 | Mei 2019 B00 &1

7 | Jumi 2019 100K 832

8 [ Juli 2019 1000 Q05

9 | Agustus 2019 1WCHp 925
10 | September 2019 100K 1013




IT | Oktober 2019 1250 104
I2 | November 2019 1250 1356
I3 | Desember 2019 1250 312
I3 [ Januan 2020 1250 353
I5 | Februari 2020 1250 1300
T6 | Maret 2020 1250 302
17 Apri 2020 750 930
I8 | Vel 2020 i 1750 020
19 [ Jum 2020 1250 1200
30 | Juli 2020 1350 115
21 | Agustus 2020 1250 T301
22 | Okipber 2020 1300 1340

{Sumber: Sapa Kopi)

Dapat dilihat data dani tabel di atas bahwasunya jumish peagumjung pada
Sapa Kopi cenderung mengalami- kenaikan, akan tetapi pada bulan Maret 2020
sampal Juni 2020 justru mengalami penurunan karens pada bulan tersebut sedang
gencar-gencarnys  wabah w:.ms Covid-19 dan mengharuskan pemilik kafe
membatasi pengunjung yang datang serts memberlakukan sistem sake away atau
menyarankan pengunjung untuk membowa pulang minuman atau makanan yang
dipesan.

Meningkatnya jumlah pengunjung di Sapa Kopi tidak lepas doni efektifnya
media online yang digunakannya untuk melakukan kegiatan promosi agar target
pengunjung terus mengalami peningkatan. Media onlime yang dipimakan oleh Sapa
Kopi untuk mendukung kegiatan promosinya adalah media sosial Instagram yang

dimilikinya sendiri. Dalam hal ini secara tidak langsung proses tersebut membentuk



sebuah komunikasi promesi yang ditujukan kepada calon pengunjung vang belum
pernah datong agar tertank untuk mengunjungi Sapa Kopi. Dan sebagian besar
masyarakat yang sudah mengenal Sapa Kopi merupakan pengguna aktif media
sosial Instagram. Mamun lidak hanya media sosial Instagram saja yang digunakan
Sapa Kopi untuk menambah jumlah pengunjung, ada strategi promosi lainnya vang
digunakan guna menunjang target yang ingin dicapai.

Dari permasalahan diatas maka rumusan masalah dalam penelition ini adalah
sebagai berikut: “bagaimana strategi promosi Sapa Kopi dalam meningkatkan
Jumiah pengunjung tahun 2019-20207"



1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya permasalah dan untuk mencapal sasaran yang
diharapkan. Maka penelitian ini memfokuskan pada masalah strategi promosi yang
dilakukan Sapa Kopi melalui media sosial yang digunakan dan hanya untuk
mencari tahu peningkatan jumlah pengunjung pada tabun 2019-2020.

L4 Tujuan Fenelitian
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penelitian m
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